
HUBUNGAN ANTARA CITRA DIRI DENGAN 

INTENSI MEMBELI PRODUK SEPATU 

BERMEREK TIRUAN 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi dan Memenuhi Syarat-syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

Pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

 

 

 

 

Oleh: 

Debie Tiara 

 1531080234 

PROGRAM STUDI: PSIKOLOGI ISLAM 

 

 
 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H/2022 M 



HUBUNGAN ANTARA CITRA DIRI DENGAN 

INTENSI MEMBELI PRODUK SEPATU 

BERMEREK TIRUAN 
 

 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi dan Memenuhi Syarat-syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

Pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

 

 

 

 

Oleh:  

Debie Tiara 

 1531080234 

PROGRAM STUDI: PSIKOLOGI ISLAM 

 

 

Pembimbing I : Annisa fitriani, S.Psi, MA 

Pembimbing II: Nugroho Arief Setiawan, M. Psi., Psikolog 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H/2022 M 
 

 

 



iii 

 

 

ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA CITRA DIRI DENGAN INTENSI 

MEMBELI PRODUK SEPATU BERMEREK TIRUAN 

Oleh : 

Debie Tiara 

Intensi membeli merupakan suatu rangkaian aktivitas yang 

melibatkan perhatian individu sebelum sampai pada keputusan 

membeli. Intensi membeli berkaitan dengan keinginan konsumen 

untuk berperilaku menurut cara tertentu, seperti memiliki, membuang, 

dan menggunakan sebuah atau beberapa produk. Banyak konsumen 

sering membeli produk bukan untuk manfaat fungsional, tetapi lebih 

untuk nilai simboliknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara citra diri dengan intensi membeli produk sepatu 

bermerek tiruan pada mahasiswa prodi psikologi islam angkatan 2020 

di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung.  

Subjek pada sampel penelitian ini adalah mahasiswa prodi psikologi 

islam angkatan 2020 di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjumlah 60 

mahasiswi/mahasiswi menggunakan Proportionate Random 

Sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala psikologi 

meliputi, skala intensi membeli sebanyak 25 aitem dan skala citra diri 

sebanyak 24 aitem. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan tehnik analisis regresi berganda yang dibantu dengan 

SPSS 22.0 for windows. 

Hasil analisis data menunjukkan : 

Hasil dari penelitin menunjukan: 

Nilai Rrx1y =0,253 dengan signifikan p = 0,000 (p < 0,01). Yang 

berarti hipotesis diterima yaitu ada hubungan hubungan antara 

citra diri dengan intensi membeli produk sepatu bermerek tiruan  

dengan R
2
 = 10,2 yang berarti bahwa variabel bebas memberikan 

sumbangan efektif sebesar 10,2%.terhadap variabel dependen dan 

89,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini 

Kata Kunci : Citra Diri, Intensi Membeli 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

  R ز B ب
 ع

‘ 
(Koma 
terbalik 
di atas) 

 N ن

 W و Z س T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

  F ف Sy ش J ج
 

 ع

` (Apostrof, 
tetapi tidak 

dilambangkan 
apabila 

terletak di 
awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 
 خ

 
Kh 

 
 ض

 
Dh 

 
 ك

 
K 

        

 Y ي L ل Th ط D د

 

1. Vokal 

Vokal Pendek Contoh Vokal 
Panjang 

Contoh Vokal 
Rangkap 

_ 
- - - - 

- 

 
A 

لَجَدََ   ا 
Ȃ 

  يِ… سَارََ
Ai 



v 

 

- -- - 
- 

 
I 

لَسَذَ    ي 
Ȋ 

ََٔلَِٔئَ ق  …   وِ
Au 

 و
- - - - 

- 

 
U 

ك زََذَ   و 
Ȗ 

ََٔرَِٔؤَ جََٔي    

 

2. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, translterasinyaadalah /t/. sedangkan 

ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

 

3. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : 

Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 

pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

 

سْعَهَََا َو  نفَْسًاَالَِّا  َ
َاٰللّه ي كَلِّف   

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

Al-baqarah ayat 286 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Arus globalisasi yang terus berkembang memberikan 

perubahan pada perilaku membeli pada konsumen, konsumen sering 

membeli sesuatu tidak lagi berdasarkan kebutuhan, akan tetapi 

keinginan dan kepuasan mereka untuk memiliki barang-barang yang 

disenangi. Manusia dipandang sebagai konsumen adalah ketika 

mereka melakukan kegiatan yang bertujuan menghabiskan guna suatu 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Razak, 2013). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa konsumen memiliki kebutuhan yang 

tidak akan pernah habis dalam rangka kelangsungan hidupnya. Hal ini 

dikarenakan sifat alami manusia sebagai konsumen yang selalu 

merasa kekurangan. Ketika satu kebutuhan telah terpenuhi maka akan 

muncul kebutuhan lainnya(Muazaroh & Subaidi, 2019).  

Kebutuhan masyarakat Indonesia saat ini menjadi suatu 

keharusan untuk menambah penampilan secara individu yang 

menjadikan pencitraan diri dalam pergaulan di masyarakat dan 

mengikuti perkembangan zaman. Masyarakat Indonesia masih 

memiliki pemikiran bahwa lebih baik membeli barang yang lebih 

murah dari pada barang aslinya. Pemikiran tersebut juga didukung 

dengan kondisi perekonomian mayoritas penduduk Indonesia yang 

masih dibawah rata-rata. 

Intensi membeli sepatu tiruan pada mahasiswa dipengaruhi 

oleh sikap yang dimiliki mahasiswa, tekanan atau pengaruh dari orang 

lain ketika memakai sepatu tiruan serta kontrol perilaku mahasiswa 

yang menghambat atau mendukung untuk membeli sepatu tiruan. 

Selain itu, memahami sikap orang terhadap uang menjadi penting 

karena setiap orang memiliki sikap terhadap uang yang berbeda-beda. 

Sehingga sikap terhadap uang yang dimiliki akan menentukan intensi 

membeli sepatu  tiruan pada mahasiswa. 

Perubahan dan perkembangan zaman mempengaruhi gaya 

hidup konsumtif pada masyarakat termasuk mahasiswa. Pola hidup 

konsumtif adalah salah satu dampak negatif yang diakibatkan arus 

globalisasi dan modernisasi tersebut. Dinamika perilaku konsumtif 
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paling banyak dijumpai pada usia remaja hingga usia dewasa awal 

meliputi, siswa-siswi SMA / sederajat, para mahasiswa, dan orang 

dewasa. Produk yang paling di cari oleh mahasiswa adalah produk 

sepatu imitasi, karena kondisi tersebut mengambarkan besarnya 

ketertarikan mahasiswa terhadap sepatu imitasi. Pemakaian sepatu 

bagus dan trendi akan mendukung penampilan mereka dilingkungan. 

Meningkatnya kesadaran mahasiswa akan penampilan tentu 

mempengaruhi keinginan untuk mengikuti tren sepatu terbaru.  

Konsumerisme merupakan salah satu dari bentuk pengaruh 

globalisasi dan modernisasi. Perubahan dan perkembangan zaman 

mempengaruhi gaya hidup konsumtif masyarakat Indonesia. Pola 

hidup konsumtif adalah salah satu dampak negatif yang diakibatkan 

arus globalisasi dan modernisasi. Ahmad (2013), menjelaskan kriteria-

kriteria konsumen seperti, nilai-nilai matrealisme, usia, latar belakang 

ekonomi mempengaruhi sikap terhadap sepatu asing. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi 

intensi membeli konsumen terhadap produk-produk fashion bermerek 

yaitu lingkungan (eksternal) ataupun diri konsumen sendiri (internal). 

Hampir setiap hari konsumen membuat keputusan membeli. 

Berbagai kemudahan yang hadir dewasa ini seperti meningkatnya 

produsen produk imitasi yang membawa banyak keunggulan dan 

tidak jauh berbeda dengan produk aslinya, menjadi salah satu pemicu 

meningkatnya intensitas pembelian yang terjadi. Sepatu merupakan 

salah satu produk yang dibutuhkan baik dari segi mnafaat maupun 

penunjang penampilan. Sepatu menjadi salah satu barang fashion 

yang tidak dapat disepelekan dikarenakan jenis sepatu yang kita pilih 

akan berdampak pada penampilan dan kenyamanan pemakainya 

(Putra, 2019). 

Dengan adanya trend mode yang beragam terutama pada 

sepatu yang terus menerus mengeluarkan model terbaru yang 

berakibat pada keinginan konsumen untuk membeli berdampak pada 

tingginya produksi sepatu imitasi atau tiruan. Tidak semua konsumen 

mampu membeli sepatu yang asli melainkan yang imitasi, 

dikarenakan mahasiswa ingin mengkuti  trend mode tersebut, 

menjadikan masyarakat sulit untuk menentukan sikapnya dalam 

membeli sepatu-sepatu yang sedang trend saat ini. Dampak lain dari 
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kemajuan teknologi seperti adanya e-commerce yang menjual bebas 

produk palsu atau tiruan (Bukit, Weley, Harahap & Disemadi, 2022).  

Jual beli sebagai salah satu kegiatan yang bertujuan untuk 

tukar menukar barang dengan barang maupun barang dengan uang. 

Pada zaman modern ini, e-commerce menjadi salah satu metode yang 

marak digunakan, termasuk untuk menjual produk-produk imitasi 

seperti sepatu. Tidak jarang, dikarenakan tidak teliti dalam 

mengamati keaslian produk, beberapa konsumen mengalami 

kekecewaan setelah membeli produk imitasi di e-commerce. Hal ini 

membuktikan bahwa produk imitasi sudah menjadi salah satu produk 

yang banyak di produksi dan diperjualbelikan (Khasanah, 2020). 

Sepatu-sepatu bermerek sudah beredar luas di Indonesia 

dengan tingkatan harga yang cukup tinggi dan berasal dari dalam 

maupun luar negeri (Fathurrahman & Saputri, 2019). Seperti pada 

penelitian baru-baru ini, ditemukan bahwa jual beli sepatu tiruan 

contohnya terjadi di Toko Hijrah Shoes and Bag Cikarang, yaitu took 

sepatu yang banyak menjual sepatu bermerek Internasional Nike 

yang dibilang cukup banyak konsumen yang berkunjung dan 

membeli sepatu di toko tersebut (Mawadah, 2021). 

Produk palsu atau produk tiruan (KW) di Indonesia kerap 

menjadi permasalahan yang masih belum dapat diselesaikan secara 

tuntas. Bian dan Moutinho (2009, dalam Pratama 2016), 

mendefinisikan counterfeiting atau pemalsuan sebagai suatu tindakan 

penyalahgunaan terhadap merek dagang yang identik sehingga 

melanggar hak pemegang merek dagang, dan dalam prakteknya 

tindakan pembuatan produk tersebut dibuat sangat mirip dengan 

produk aslinya. Terkadang hal tersebut dapat menyesatkan konsumen 

dalam mencari produk asli yang ingin mereka beli. 

Produk tiruan dipilih konsumen karna tersiratnya status 

simbolik pada merek yang tertera dibarang tersebut. akses dari lokasi 

belanja yang mudah dicapai, serta murahnya harga barang atau 

produk tiruan dengan yang originalnya. Produk bermerek tiruan 

dedifinisikan sebagai produk yang meniru produk asli dalam jumlah 

yang banyak dan sangat mirip dengan bentuk aslinya tanpa ada izin 

yang sah, termasuk kemasan, merek dagang, dan label (kay, dalam 

Ahmad, 2012). 
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Fenomena pemalsuan produk telah menjadi fenomena sejak 

puluhan tahun yang lalu.  Pemalsuan, produksi dan penjualan produk-

produk palsu yang tampaknya identik dengan produk asli, telah 

menjamur di seluruh dunia dan mengalami pertumbuhan di tingkat 

yang berbahaya (Fitriyamani, 2015). Terlepas dari legal dan ilegalnya 

model jual beli produk imitasi, dapat kita lihat dengan jelas bahwa 

tempat-tempat produk tiruan, KW, imitasi tidak pernah sepi dari 

kegiatan transaksi jual beli. Sebagai konsumen yang menghargai 

karya orang lain atau hak cipta konsumen seharusnya membeli 

produk yang asli, tetapi tidak sedikit konsumen yang memilih bahkan 

menggemari produk tiruan. Kecenderungan perilaku konsumen di 

Indonesia dalam membeli produk sepatu ternyata lebih menggemari 

produk sepatu bermerek tiruan dibandingkan dengan produk sepatu 

yang asli.  

Mahasiswa ingin selalu tampil menjadi pusat perhatian, 

mahasiswa juga memiliki kebutuhan terhadap produk yang 

digunakan sebagai pelengkap penampilan yang sesuai dengan dirinya 

dan mempermudah mahasiswa untuk diterima dilingkungan 

sosialnya, ini akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

dengan cara membeli produk sepatu. Sebelum pembelian produk 

sepatu dilakukan oleh mahasiswa, didahului dengan adanya intensi 

atau kecenderungan untuk melakukannya. Intensi merupakan niatan 

atau kecenderungan orang untuk berperilaku tertentu. Ajzen (2005), 

mengemukakan intensi membeli memiliki korelasi yang tinggi 

dengan perilaku oleh karena itu dapat digunakan untuk meramalkan 

perilaku. Intensi membeli dapat diartikan sebagai keinginan atau niat 

seseorang untuk melakukan pembelian demi memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya untuk membeli produk tersebut. 

Perilaku membeli yang dilakukan konsumen merupakan hal 

yang kompleks karena melibatkan kegiatan mental dan fisik (Farida 

& Pinaryo, 2022). Konsumen perlu terlebih dahulu mengidentifikasi 

apa yang menjadi kebutuhannya, kemudian mulai memikirkan dan 

mengumpulkan informasi tentang produk apa saja yang dapat 

memenuhi dan memuaskannya, setelah informasi diperoleh 

selanjutnya informasi tersebut dimasukkan ke dalam memori 

(Aurelia, A. Firdiansjah & H. Respati., 2019).  
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Intensi membeli berkaitan erat dengan keputusan membeli 

konsumen, karena digunakan untuk memprediksi kecenderungan 

seseorang akan melakukan atau tidak melakukan perilaku membeli. 

Menurut Ajzen (2005) kemauan yang kuat untuk melakukan suatu 

tingkah laku, termasuk tingkah laku membeli, dapat dijelaskan 

melalui konsep intensi. Intensi menjunjukan seberapa kuat seseorang 

bersedia untuk mencoba dan melakukan dalam berbagai situasi. 

Perilaku yang berada dibawah kendali kemauan, maka usaha tersebut 

akan terwujud sebagai aksi. Intensi yang disebut dalam penelitian ini 

yaitu intensi membeli produk bermerek tiruan.  

Intensi membeli merupakan salah satu intensi berperilaku. 

Intensi perilaku berkaitan dengan keinginan konsumen untuk 

berperilaku menurut cara tertentu guna memiliki, membuang, dan 

menggunakan produk. Intensi yaitu prediksi yang meliputi kapan, 

dimana, dan bagaimana konsumen bertindak terhadap suatu merek 

dan dipengaruhi pula oleh faktor lingkungan (Atrizka et al., 2020). 

Berbagai penelitian telah mengemukakan perubahan-perubahan dari 

faktor yang mempengaruhi intensi perilaku membeli seseorang. 

Kemajuan teknologi salah satu dari yang sangat mempengaruhi 

persepsi nilai sebuah produk sehingga meningkatkan intensitas 

perilaku membeli pada seseorang (Zulfikar, 2022). 

  Intensi merupakan kompetensi diri individu yang mengacu 

pada keinginan untuk melakukan perilaku tertentu. Intensi 

berperilaku tidak hanya terbatas pada konsep predisposisi indiividu 

terhadap pembentukan perilaku tertentu di masa yang akan dating. 

Pengertian intensi juga membutuhkan pemahaman terhadap aspek 

afeksi dan konasi yang mempengaruhi pembentukan intensi 

berperilaku. Beberapa ahli social memahami intensi dalam Batasan 

yang lebih luas dengan melibatkan komponen-komponen yang 

melatarbelakangi pembentukan intensi dan perilaku yang akan 

dilakukan. 

Pada penelitiannya (Fitryani, 2022) menyatakan bahwa 

intensi membeli merupakan tahap terakhir yang konsumen lakukan 

sebelum melakukan perilaku membeli. Seseorang yang memiliki 

intensi yang kuat berpengaruh pada perilaku yang ditampilkannya, 

demikian juga termasuk perilaku membeli. Cahyani & Syarifah, 
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(2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa intensi membeli 

termasuk dalam sikap konsumen terhadap produk dan dimunculkan 

sebagai pertanda dari perilaku membeli. 

Surat At-Tin Ayat 04. 

 

              

 

Artinya : Sungguhnya, Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. 

 

Dalam Islam sudah diatur berbagai aspek kehidupan 

termasuk jual-beli yang merupakan aspek kehidupan sosial. Islam 

menganjurkan Khyar yaitu memilih barang yang terbaik berdasarkan 

persepsi kita agar tidak muncul perasaan kecewa dan menyesal 

setelah melakukan pembelian. Unsur kehati-hatian dan ketelitian 

dalam membeli menjadi yang paling penting (Jamaludin, 2020). 

Seorang konsumen akan memilih produk yang dapat 

mencerminkan siapa dirinya yang sesungguhnya, yang akan 

menunjukkan kelas sosial. Keberadaan citra diri sangat penting bagi 

setiap individu untuk senantiasa tampil percaya diri dimanapun 

berada(Winati, 2020). Citra diri merupakan salah satu bentuk nilai-

nilai yang disadari oleh konsumen. Schiffman & Kanuk (2008 dalam 

Sinambela, Cici, Mardikaningsih & Rahman, 2022), menjelaskan 

bahwa citra diri konsumen adalah keyakinan atau kepercayaan 

seseorang, akan produk yang ia miliki, untuk meningkatkan diri 

mereka. Citra diri juga merupakan gambaran seseorang mengenai 

dirinya, identitas, kemampuan, dan harga diri. Citra diri menjadi 

salah satu faktor personal dalam kaitannya dengan pemakaian produk 

dan membeli produk.    

Kotler & Amstrong (2006) berpendapat bahwa Citra diri 

dibentuk berdasarkan sosialisasi dengan orang lain dimana akan 

berpengaruh terhadap harga diri yang dimiliki orang tersebut. Ketika 

citra diri dilihat secara positif, maka akan menimbulkan keberhasilan 

dalam melakukan interpretasi dirinya. apalagi seseorang menilai 

bahwa citra diri menurut tiga elemen citra tubuh yaitu penampilan 
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tubuh, realita dan ideal tubuh dalam keadaan yang seimbang, maka 

akan menimbulkan citra diri yang positif. Namun ketika salah satu 

dari tiga elemen tersebut tidak terpenuhi atau mengalami perubahan, 

maka akan menimbulkan citra diri yang negatif. Faktor psikologis 

yang muncul pada mahasiswa yang memiliki niat atau keinginan 

dalam membeli sepatu  imitasi yaitu sikap. Sebelum mahasiswa 

membeli sepatu tiruan, mereka akan mengevaluasi sepatu tiruan 

tersebut. Keyakinan mahasiswa yang positif terhadap sepatu tiruan 

seperti harga yang murah dan kualitas yang tidak jauh berbeda 

dengan sepatu asli membuat mahasiswa bersikap positif terhadap 

sepatu tiruan. Sebaliknya dengan keyakinan mahasiswa yang negatif, 

akan menimbulkan sikap yang negatif juga terhadap sepatu tiruan. 

Dhingra dan Bhatia (2014) menjelaskan bahwa sebagian besar 

konsumen puas dengan harga dan penampilan pakaian palsu, namun 

mereka tidak puas dengan kualitasnya. Selain itu, meskipun 

mayoritas konsumen percaya bahwa membeli produk palsu 

merugikan citra merek asli tapi masih saja mereka menunjukkan 

kesediaan untuk membeli produk tiruan atau palsu. 

Untuk memperkuat beberapa penelitian terdahulu di atas, 

peneliti melakukan observasi dan wawancara pada beberapa 

mahasiswa yang ditemui dan sebagian di antaranya mengaku 

menggunakan sepatu produk imitasi. Alasan yang dikemukakan 

adalah mereka tertarik untuk menggunakan produk imitasi adalah 

meskipun kualitasnya berbeda dengan produk asli, produk imitasi 

tetap menunjang penampilan mereka untuk terlihat rapi. Salah satu 

mahasiswa X juga menambahkan bahwa menggunakan produk imitasi 

sama sekali tidak berdampak merugikan bagi mereka sebagai 

pengguna. Selanjutnya mahasiswa Y berpendapat bahwa produk 

imitasi menunjang mereka untuk tetap tampil trendi sesuai tren gaya 

hidup yang sedang berkembang tanpa perlu merogoh kocek yang 

banyak jika harus membeli produk asli. 

Menurut Chaplin (2005) citra diri adalah jati diri seperti yang 

digambarkan atau yang dibayangkan. Gambaran yang diidealkan itu 

merupakan satu perkiraan yang palsu dan berlebihan atau dibesar-

besarkan mengenai potensialitas dan kemampuan diri yang 

sebenarnya dan lebih bannyak dijabarkan dari fantasi serta harapan 
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dari pada realitas sebenarnya.  

Berdasarkan fakta diatas, maka dapat disimpulakn bahwa 

citra diri adalah faktor yang mendorong seseorang dalam menentukan 

pembelian pada suatu produk. Terlebih dengan keinginan mereka 

untuk tampil menarik. Citra diri yang dimaksud di sini adalah 

gambaran tentang diri manusia yang berhubungan dengan kualitas-

kualitas asli manusiawi yang merupakan Sunnatullah yang dibawa 

sejak ia dilahirkan. 

Surat Al-Isro: 26-27 yang berbunyi: 

                   

       

Artinya : berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 

dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. 

 

                      

      

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Tuhannya. 

“Yakni saudara setan dalam pemborosan, melakukan 

tindakan bodoh, dan tidak taat kepada Allah serta berbuat maksiat 

kepada-Nya,” kata Ibnu Katsir dalam tafsirnya.Sayyid Qutb dalam 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an menjelaskan, ukuran penilaian mubazir atau 

tidak bukanlah pada sedikit banyaknya pengeluaran, tetapi pada 

objeknya.“Atas dasar inilah orang-orang yang berbuat mubazir 

digolongkan sebagai saudara-saudara setan. Sebab mereka berinfak 

untuk kebatilan dan kemaksiatan, karenanya mereka adalah teman-
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teman setan,” tulis Sayyid Qutb. Dalam Tafsir Al Munir, Syaikh 

Wahbah Az Zuhaili menegaskan haramnya pemborosan berdasarkan 

ayat ini. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu “apakah ada hubungan antara citra diri 

dengan intensi membeli produk sepatu bermerek tiruan ?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

citra diri dengan intensi membeli produk sepatu bermerek tiruan.  

D. Manfaat Penelitian 

 

1. . Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

keilmuan dan mampu memberikan kontribusi pengetahuan yang bias 

dijadikan literatur tambahan dalam bidang psiologi khususnya. 

Psikologi Industri dan Organisasi (PIO) kajian perilaku konsumen 

dengan memberikan bukti empiris pada penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari kajian pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi mahasiswa yang memiliki citra diri rendah untuk 

meningkatkan citra diri yang dimiliki tanpa harus menggunakan 

produk imitasi dengan cara meningkatkan potensi diri, menerima 

kelebihan dan kekurangan diri, dan bersikap bijaksana dengan 

mendukung gerakan penggunaan produk asli dan juga produk local 

yang beredar. 

. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sani & 

Nurtjahjanti (2017) Hubungan Antara Citra Diri Dengan Intensi 

Membeli Produk Fashion Bermerek Tiruan Pada Mahasiswa Tahun 

Pertama Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro” 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh koefisien korelasi 
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Spearman rho (rs) sebesar -0,055 dengan nilai p= 0,413 (p >0,05) 

yang berarti tidak ada hubungan antara citra diri dengan intensi 

membeli produk fashion bermerek tiruan pada mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nio (2019) 

“Hubungan Antara Citra Diri dengan Intensi Membeli Produk 

Fashion Tiruan (KW) Pada Remaja Putri” Hasilnya terdapat korelasi 

positif yang signifikan terhadap citra diri membeli produk tiruan pada 

remaja putrid di kota padang panjang yang mana nilai rxy sebesar 

0.621 dengan p = 0.000 (p<0.01). 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, Asa & 

Sofiah  (2015) Hubungan Antara Gaya Hidup Brand Minded Dengan 

Intensi Membeli Produk Fashion Tiruan Bermerek Eksklusif pada 

Remaja Putri analisis menunjukkan gaya hidup brand minded tidak 

berhubungan secara signifikan dengan intensi membeli produk 

fashion tiruan bermerek eksklusif. 

Selanjutnya adalah penelitian oleh Denniswara (2016) 

dengan judul Pengaruh Kualitas Produk, harga dan Promosi terhadap 

Intensi Membeli Ulang Produk My Ideas yang dilakukan pada 35 

subyek dengan metode sampling jenuh. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap intensi 

membeli ulang, sedangkan kualitas produk dan harga tidak 

berpengaruh sgnifikan terhadap intensi membeli ulang. 

Penelitian lainnya terkait intensi membeli adalah pada 

penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dan Syarifah (2020) dengan 

judul penelitian Peranan Religiusitas dalam Menjelaskan Intensi 

Membeli Kosmetik Berlabel Halal pada 183 wanita Muslim di 

Surabaya. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan 

positf yang signifikan antara religiustas dengan intensi membeli 

kosmetik berlabel halal. 

Terdapat beberapa perbedaan dari kelima penelitian tersebut 

di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yang pertama 

tidak ada hubungan antara citra diri dengan intensi membeli produk 

fashion bermerek tiruan pada mahasiswa tahun pertama Fakultas 
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Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Yang kedua Hasilnya 

terdapat korelasi positif yang signifikan terhadap citra diri membeli 

produk tiruan pada remaja putrid di kota padang panjang. Yang ketiga 

yaitu menunjukkan gaya hidup brand minded tidak berhubungan 

secara signifikan dengan intensi membeli produk fashion tiruan 

bermerek eksklusif.  

Sedangkan pada penelitian kedua lainnya adalah perbedaan 

penggunaan variable bebas yang dikaitkan dengan Intensi Membeli 

sebagai variable terikat. Sehingga dapat disimpukan bahwa penelitian 

tersebut ada yang memiliki hubungan yang signifikan dan terdapat 

korelasi yang positif, dan ada juga penelitian yang tidak terdapat 

hubungan yang signifikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Intensi Membeli 

 

1. Pengertian Intensi Membeli 

Intensi membeli menurut Peter dan Olson (2010), yaitu 

suatu rangkaian aktivitas yang melibatkan perhatian individu sebelum 

sampai pada keputusan membeli. Mowen dan Minor(2006), 

menyatakan bahwa intensi membeli berkaitan dengan keinginan 

konsumen untuk berperilaku menurut cara tertentu, seperti memiliki, 

membuang, dan menggunakan sebuah atau beberapa produk. Banyak 

konsumen yang membeli suatu produk bukan hanya dari manfaat 

produk itu sendiri, melainkan karena adanya kepuasan lain yang 

diterima oleh konsumen sebagai sebuah kompensasi setelah membeli 

produk tersebut. Sebagaimana dikatakan oleh Mowen dan Minor 

(2006), bahwa orang sering membeli produk bukan untuk manfaat 

fungsional, tetapi lebih untuk nilai simboliknya. 

Ajzen (dalam Efendi, 2014) adalah sesuatu yang mengontrol 

mahasiswa untuk melakukan suatu perilaku. Intensi akan dimiliki 

mahasiswa dalam membeli sepatu imitasi karena ada beberapa faktor 

yang mendukung, misalnya mereka mudah mendapatkan sepatu 

imitasi tersebut atau uang saku yang minim sehingga mereka tidak 

dapat membeli sepatu yang asli. Selain faktor pendukung, ada juga 

faktor penghambat yang akan mempengaruhi intensi membeli sepatu 

imitasi mereka. Diantaranya adalah kesadaran diri yang tinggi pada 

mahasiswa mengenai legalitas sepatu imitasi, prestise yang tinggi atau 

lingkungan yang bersikap negatif terhadap sepatu imitasi. Faria (2013) 

menyatakan bahwa dalam area pemalsuan, konsep intensitas moral 

(keabsahan) telah dipelajari dengan hasil yang relatif konsisten. 

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa etika dan moral konsumen 

merupakan prediktor kuat dari sikap terhadap produk palsu. Sebagian 

besar mahasiswa masih tumbuh di bawah pengendalian orang tua 

mereka, seperti kehidupan yang masih bergantung dari transferan dari 

orang tua. Setiap mahasiswa memiliki sikap uang yang berbeda dan 

menjalani gaya hidup yang berbeda. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

Blackwell, Miniard dan Engel (2001), gaya hidup tidak hanya 
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kebutuhan pribadi, tetapi juga akan kebutuhan individu dengan 

lingkungan yang berubah untuk mencapai koherensi antara nilai nilai 

pribadi dan kepribadian individu dengan lingkungan. 

Intensi adalah hal yang berkaitan dengan kecenderungan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau berprilaku tertentu 

(Schiffman & Kanuk, 2008). intensi secara sederhana adalah niat 

seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Fishbein dan Ajzen 

(2010) mendefinisikan intensi sebagai suatu kemungkinan subjektif 

yang melibatkan hubungan antara individu dengan perilakunya, 

dimana kemungkinan subjektif tersebut mengarahkan individu untuk 

berperilaku.  

Menurut Ajzeen (2005) kemauan yang kuat untuk 

melakukan suatu tingkah laku, termasuk tingkah laku membeli dapat 

dijelaskan melaluki konsep intensi. Intensi dalam diri seseorang 

menggambarkan faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi 

orang tersebut dalam mewujudkan suatu perilaku. Intensi 

menunjukkan seberapa kuat seseorang bersedia untuk mencoba dan 

melakukan dalam berbagai situasi. Perilaku yang berada dibawah 

kendali kemauan, maka usaha orang tersebut akan terwujud sebagai 

aksi.  

Dalam referensi lainnya Ajzeen(2005), mengemukakan 

definisi intensi yaitu indikasi seberapak kuat keyakinan seseorang 

akan mencoba suatu perilaku, dan seberapa besar usaha yang akan 

digunakan untuk melakukan sebuah perilaku. Intensi memiliki 

korelasi yang tinggi dengan perilaku, oleh karena itu dapat digunakan 

untuk meramalkan perilaku (Ajzen, 2005).  

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

intensi merupakan suatu niat yang mengacu pada pandangan 

seseorang yang subyektif mengenai kemungkinan tentang 

menampilkan tingkah laku tertentu. 

 

2. Aspek – Aspek Intensi Membeli 

Menurut Fishbein & Ajzen (2010) intensi memiliki empat 

aspek yaitu 
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a. Perilaku (behavior), yaitu perilaku spesifik yang nantinya 

akan diwujudkan. Pada konteks membeli produk bermerek 

tiruan. Perilaku khusus yang diwujudkan merupakan bentuk 

perilaku membeli yaitu dengan membeli produk tiruan ditoko 

yang jelas menjual produk tiruan.  

b. Sasaran (target), yaitu objek yang menjadi sasaran perilaku. 

Objek yang menjadi sasaran dari perilaku spesifik dapat 

digolcngkan menjadi tiga, yaitu orang atau objek tertentu 

(particular object), sekelompok orang atau objek (a class of 

object), dan orang atau objek pada umumnya (any object).   

Pada konteks membeli produk sepatu bermerek tiruan objek 

yang menjadi sasaran munculnya perilaku dapat berupa 

tersedia nya uang dan model yang sedang menjadi tren. 

c.  Situasi (situation), yaitu situasi atau tempat yang mendukung 

untuk dilakukannya suatu perilaku (bagaimana dan dimana 

perilaku itu akan diwujudkan). Situasi dapat pula diartikan 

sebagai lokasi terjadinya perilaku pada konteks membeli 

produk tersebut. Perilaku tersebut dapat muncul jika individu 

merasa membutuhkan produk tersebut dengan harga yang 

lebih murah, resiko kerugian yang lebih kecil dan kondisi 

lingkungan yang berdekatan dengan pasar atau toko.  

d.  Waktu (time) yaitu waktu terjadinya perilaku yang meliputi 

waktu tertentu, dalam satu periode atau tidak terbatas 

misalnya waktu yang spesifik (hari tertentu, tanggal tertentu, 

jam tertentu), periode tertentu (bulan tertentu), dan waktu 

yang tidak terbatas (waktu yang akan datang). 

 

Setiap aspek akan mempengaruhi pada tingkat yang sangat 

spesifik, seseorang akan menampilkan tingkah laku 

tergantung pada objek pada situasi tertentu, dan waktu 

tertentu. Dalam hal objek atau target intensi dapat diarahkan 

pada suatu objek tertentu, suatu kelompok atau objek apapun. 

Begitu pula dengan situasi, seseorang mungkin saja 

berintensi untuk melakukan suatu tingkah laku pada situasi 

atau lokasi tertentu. Begitu juga dengan waktu, intensi juga 

dapat muncul pada waktu tertentu.  

 



16 

 

3. Faktor Yang Bersifat Individual (Internal) 

Menurut Fishbein dan Ajzeen (2010) intensi memiliki faktot 

internal yaitu 

a. Persepsi  

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, 

mengorganisasikan, menginginkan masukan informasi 

untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti dari 

dunia ini. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan. 

b. Citra diri 

Citra diri adalah gagasan kompleks dan meliputi 

kesadaran, emosi, dan tindakan seseorang yang 

berkenaan dengan dirinya.  

c. Gaya hidup  

Gaya hidup sering diasosiasikan dengan bagaimana 

kita menghabiskan waktu dan uang kita. Faktor ini 

berkaitan dengan cara kita melakukan suatu aktivitas 

dan mengekspresikan minat.  

e.  Sikap Secara sederhana  

Sikap dapat diartikan sebagai apa yang dirasakan 

atau dipercaya seseorang mengenai sesuatu yang dapat 

direfleksikan oleh tindakan atau perilaku individu. 

e.  Motivasi dan kepribadian 

Motivasi merupakan dorongan atau kekuatan yang 

menggerakan perilaku dan memberikan arah serta 

tujuan bagi perilaku seseorang. Sedangkan motif adalah 

suatu kekuatan dalam diri individu. Jadi ketika motivasi 

mengakibatkan perilaku seseorang memiliki tujuan, 

maka kepribadian akan mengarahkan perilaku yang 

dipilih untuk mencapai tujuan dalam situasi yang 

berbeda.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan faktor-

faktor yang mempengaruhi intensi membeli adalah adalah Persepsi, 

Citra Diri, Gaya hidup, Sikap Secara Sederhana, Motivasi dan 
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kepribadian. 

 

 

4. Faktor yang bersifat eksternal 

Menurut fishbein dan ajzeen (2010) intensi memiliki faktor 

eksternal. Faktor eksternal ini menyangkut diluar faktor individu yang 

mempengaruhi kontrol seseorang terhadap perilaku yang akan 

dilakukannya. Yaitu 

a. Kesempatan  

Kurangnya kesempatan dapat mengurangi usaha 

untuk mewujudkan suatu perilaku. Dalam keadaan seperti ini, 

seseorang berusaha untuk mewujudkan intensi namun gagal 

karena keadaan lingkungan sekitar menghalanginya. 

Walaupun intensi akan langsung terpengaruh, keinginan dasar 

untuk melakukan sebuah perilaku tidak harus diubah. 

Lingkungan menghambat perilaku untuk mewujudkan 

perilaku dan akan memaksa untuk merubah rencana. Namun 

tidak selalu dapat merubah intensi seseorang.  

b. Ketergantungan pada yang lain 

Pada saat perwujudan perilaku tergantung pada 

tindakan orang lain.  Ada potensi kontrol yang tidak sempurna 

terhadap perilaku atau tujuan. Sebuah contoh yang baik 

mengenai ketergantungan perilaku adalah kasus kerjasama. 

Seseorang akan bisa bekerjasama dengan orang lain hanya 

jika orang tersebut juga berkeinginan untuk bekerjasama.  

Sama seperti waktu dan kesempatan. 

Ketidakmampuan untuk berperilaku sesuai dengan intensi 

dikarenakan ketergantungan pada kebutuhan seseorang tidak 

mempengaruhi intensi dan motivasi. Seseorang yang 

menghadapi kesulitan yang berhubungan dengan 

ketergantungan interpersonal dapat membentuk perilaku yang 

diinginkan dalam kerjasama dengan rekan yang berbeda. 

Namun, hal ini tidak dapat terus menerus menjadi penyebab 

sebuah tindakan.  

Singkatnya kekurangan kesempatan dan 

ketergantungan pada orang lain hanya membawa pada 
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perubahan yang sementara pada intensi. Ketika lingkungan 

menolak terwujudnya sebuah perilaku, seseorang akan 

menunggu untuk kesempatan yang lebih baik.  

 

 

B. Citra Diri 

 

1. Pengertian Citra Diri 

Citra diri atau juga disebut dengan Self image, secara 

psikologi dapat diartikan sebagai gambaran psikis terhadap keadaan 

fisik seseorang, yang berhubungan dengan tingkah laku dan persepsi 

terhadap penampilan fisiknya, kondisi kesehatan, kemampuan, serta 

seksualitas. Citra diri dapat diartikan juga sebagai penilaian atau 

persepsi seseorang terhadap dirinya dan interaksinya dengan orang 

lain, serta memiliki rasa kepemilikan dan batasan-batasan dirinya. 

Sebuah citra terbentuk secara psikologis dan melalui sistem neurologis 

otak, melalui propiosepsi, penglihatan, dan sistem vestibular (Leary & 

Tangney, 2012). Menurut Mocanu (2013) mengemukakan definisi 

citra diri sebagai persepsi seseorang, pikiran, dan perasaan terhadap 

dirinya. Citra diri seseorang juga dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam berhubungan dengan orang lain dan akan 

berpengaruh pula terhadap bagaimana orang lain berespon 

terhadapnya. 

Citra diri merupakan salah satu bentuk nilai-nilai yang 

disadari oleh konsumen. Schiffman & Kanuk (2008), menjelaskan 

bahwa citra diri konsumen adalah keyakinan atau kepercayaan 

seseorang, akan produk yang ia miliki, untuk meningkatkan diri 

mereka. Citra diri menjadi salah satu faktor personal dalam kaitannya 

dengan pemakaian dan pembelian produk. Berbagai macam kajian dan 

tinjauan literatur tersebut menunjukkan bahwa faktor personal pada 

diri individu mempengaruhi intensi membeli.  

Citra diri adalah gagasan kompleks dan meliputi kesadaran, 

emosi, dan tindakan seseorang yang berkenaan dengan dirinya. Citra 

diri adalah gambaran mental yang dimiliki pada dirinya sendiri. Citra 

diri tidak hanya tentang bagaimana seseorang menilai dirinya, namun 

juga mengenai bagaimana perasaan mereka terhadap persepsi 
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tersebut (Kim & Lennon, 2007). Berdasarkan beberapa teori 

konseptual diatas, dapat dikatakan Citra diri merupakan suatu 

pencitraan dari diri seseorang yang dilihat melalui pikiran yang 

membebaskan seseorang untuk mengetahui emosi, sensasi, kebutuhan 

diri, dan selera, serta untuk berkompromi dengan lingkungan fisik.  

Citra diri adalah konsep yang dibentuk di dalam pikiran kita 

mengenai seperti apa kita sebagai seseorang manusia. Kita semua 

dapat menarik gambaran mental akan diri sendiri dan gambaran ini 

akan cenderung bertahan secara stabil seiring waktu kecuali kita 

mengambil langkah – langkah pertimbangan untuk mengubahnya. 

Citra diri kita penting dalam sebagian besar alasan tetapi kebanyakan 

karena tingkat keakuratan dan keseimbangannya akan mempengaruhi 

secara signifikan kepada keseluruhan kesehatan psikologis dan 

karakter hubungan kita dengan orang lain. Ada banyak bukti bahwa 

bagaimana kita memandang diri sendiri menjadi hal yang benar – 

benar penting. Citra diri seseorang bisa menjadi tidak seimbang dan 

terdistorsi atau tidak sehat untuk banyak alasan 

Citra diri juga digambarkan sebagai sebuah area psikologis 

dimana diri, pikiran, dan kebudayaan bergabung menjadi satu. Area 

ini mencakup pemikiran-pemikiran, perasan, persepsi, tingkah laku, 

nilai-nilai, dan anggapan seseorang mengenai dirinya. Citra diri juga 

dapat diartikan sebagai gambaran mental yang dimiliki individu 

tentang dirinya meliputi dua komponen, yaitu komponen perseptual 

(ukuran, bentuk, berat, karakteristik, gerakan, dan performa diri) dan 

komponen sikap (apa yang kita rasakan tentang diri kita dan 

bagaimana perasaan ini mengarahkan pada tingkah laku). 

 

2. Aspek-aspek Citra Diri 

Menurut Grad (2016) citra diri mengandung beberapa aspek, 

yaitu 

a. Kesadaran (awareness) adanya kesadaran tentang citra 

diri keseluruhan baik yang bersifat fisik maupun non 

fisik. 

b. Tindakan (action) melakukan tindakan untuk 

mengembangkan potensi diri yang dianggap lemah dan 

memanfaatkan potensi diri yang menjadi kelebihannya. 
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c. Penerimaan (acceptance) menerima segala kelemahan 

dan kelebihan dalam dirinya sebagai anugrah dari sang 

pencipta. 

d. Sikap (attitude) bagaimana individu menghargai segala 

kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek citra diri yaitu Kesadaran, Tindakan, Penerimaan dan 

Sikap. 

3. Karakteristik Citra Diri 

Menurut rama (dalam Ni‟mah & Rohmatun, 2017) citra diri 

mempunyai dua karakteristik, yaitu citra diri yang positif dan citra diri 

yang negatif. 

1. Citra Diri Positif  

Menurut Arinto (dalam Umam, 2013) citra diri yang positif pada 

seseorang dapat dilihat pada dimensidimensi perilaku yang ditunjukan 

dalam kehidupan nyata seseorang meliputi : 

a. Menjadi diri sendiri, dan menerima kekurangan dan 

kelebihan dirinya sendiri. 

b. Melakukan hal positif untuk diri sendiri dan lingkungan 

juga meningkatkan nilai diri.  

c. Menghargai perbedaan anda dan lingkungan dan tidak 

menyalahkan lingkungan.  

d. Mengevaluasi semua tindakan yang telah kita lakukan. 

e.  Menghargai kelebihan dan kehebatan orang lain. 

f.  Siap meminta maaf jika ternyata dia memang 

melakukan kesalahan. 

 Mangkuprawita (dalam jago, 2013) menambahkan 

individu dengan citra diri positif yaitu: 

1. Individu yang memiliki citra diri yang positif merasa 

dirinya berharga di mata orang lain. 

2. Jujur. 

3. Tegas.  

4.  Wibawa.  

5. Sikap adil. 
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6.  Kepercayaan diri individu, bahwa mereka memiliki lebih 

banyak kualitas positif bila dibandingkan dengan kualitas 

negatif dari dirinya sendiri. 

7.  Orang yang memiliki citra diri positif muda untuk 

mencapai tujuan yang diinginkannya.  

8.  Citra dirinya itu memicu antusias hidupnya. 

 

2. Citra Diri Negatif  

Menurut Kandani (dalam jago, 2013) menguraikan orang 

dengan citra diri yang negatif, yaitu : 

a. Minder (tidak percaya diri). 

b. Sombong (takut gagal, takut tertolak, pembuktian diri). 

c. Rasa tidak aman (ingin menjadi orang lain).  

d. Merasa tidak mampu (menyerah pada situasi ataupun 

keadaan).  

e. Mudah tersinggung.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, citra diri positif dan negatif 

dapat disimpulkan sebagai berikut: orang yang memiliki citra diri 

positif adalah orang yang melakukan hal yang positif, mengharagai 

kelebihan, menerima kekurangan diri sendiri, jujur adil dan 

sebagainnya. Sedangkan orang yang memiliki citra diri negatif adalah 

orang yang tidak percaya diri, sombong, selalu ingin menjadi orang 

lain, dan menyerah pada situasi. 

 

C. Hubungan antara Citra Diri dengan Intensi Membeli 

Intensi adalah hal yang berkaitan dengan kecenderungan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau berprilaku tertentu 

(Schiffman & Kanuk, 2008)intensi merupakan suatu niat yang 

mengacu pada pandangan seseorang yang subyektif mengenai 

kemungkinan tentang menampilkan tingkah laku tertentu. Hubungan 

antara Citra diri  dengan Intensi Membeli. Ada hubungan antara Citra 

diri dengan Intensi membeli Produk sepatu bermerek tiruan, karena 

jika citra diri seseorang semakin tinggi maka akan semakin rendah  

intensi membeli produk sepatu bermerek tiruan dan sebaliknya jika 

semakin rendah citra diri maka akan semakin tinggi intensi membeli 
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produk fashion bermerek tiruan. 

Citra diri atau juga disebut dengan Self image, secara 

psikologi dapat diartikan sebagai gambaran psikis terhadap keadaan 

fisik seseorang, yang berhubungan dengan tingkah laku dan persepsi 

terhadap penampilan fisiknya, kondisi kesehatan, kemampuan, serta 

seksualitas. Citra diri merupakan suatu pencitraan dari diri seseorang 

yang dilihat melalui pikiran yang membebaskan seseorang untuk 

mengetahui emosi, sensasi, kebutuhan diri, dan selera, serta untuk 

berkompromi dengan lingkungan fisik. Citra diri juga digambarkan 

sebagai sebuah area psikologis dimana diri, pikiran, dan kebudayaan 

bergabung menjadi satu. Area ini mencakup pemikiran-pemikiran, 

perasan, persepsi, tingkah laku, nilai-nilai, dan anggapan seseorang 

mengenai dirinya. Citra diri juga dapat diartikan sebagai gambaran 

mental yang dimiliki individu tentang dirinya meliputi dua komponen, 

yaitu komponen perseptual (ukuran, bentuk, berat, karakteristik, 

gerakan, dan performa diri) dan komponen sikap (apa yang kita 

rasakan tentang diri kita dan bagaimana perasaan ini mengarahkan 

pada tingkah laku).  

Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sani & Nurtjahjanti (2017) “Hubungan Antara Citra Diri Dengan 

Intensi Membeli Produk Fashion Bermerek Tiruan Pada Mahasiswa 

Tahun Pertama Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas 

Diponegoro” Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh 

koefisien korelasi Spearman rho (rs) sebesar -0,055 dengan nilai p= 

0,413 (p >0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara citra diri 

dengan intensi membeli produk fashion bermerek tiruan pada 

mahasiswa tahun pertama Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Diponegoro. 

Hal yang sama juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari & Nio (2019)“Hubungan Antara Citra Diri dengan Intensi 

Membeli Produk Fashion Tiruan (KW) Pada Remaja Putri” Hasilnya 

terdapat korelasi positif yang signifikan terhadap citra diri membeli 

produk tiruan pada remaja putrid di kota padang panjang yang mana 

nilai rxy sebesar 0.621 dengan p = 0.000 (p<0.01). 

Sehingga hubungan antara Citra diri  dengan Intensi 

Membeli adalah terdapat hubungan antara Citra diri dengan Intensi 
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membeli Produk sepatu bermerek tiruan, karena jika citra diri 

seseorang semakin tinggi maka akan semakin rendah  intensi 

membeli produk sepatu bermerek tiruan dan sebaliknya jika semakin 

rendah citra diri maka akan semakin tinggi intensi membeli produk 

fashion bermerek tiruan. 

 

D. Intensi Membeli Dalam Perspektif Islam 

Cahyani & Syarifah, (2020) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa intensi membeli termasuk dalam sikap konsumen terhadap 

produk dan dimunculkan sebagai pertanda dari perilaku membeli. 

Surat At-Tin Ayat 04. 

 

              

 

Artinya : Sungguhnya, Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 

Ayat di atas menyatakan bahwa Allah Swt menegaskan bahwa 

Dia telah menciptakan manusia dengan kondisi dan psikis terbaik. 

Dari segi fisik misalnya, hanya manusia yang berdiri tegak sehingga 

otaknya bebas berpikir, yang menghasilkan ilmu dan tangannya bebas 

bergerak untuk merealisasikan ilmunya, sehingga melahirkan teknolog 

(Shihab, 2002). 

Berdasarkan tafsir di atas peneliti menganalisis bahwa sesuai 

dengan kemampuan manusia untuk berpikir dan memiliki persepsi 

terhadap suatu produk yang mempengaruhi perilaku mereka yang 

bebas untuk membeli produk apapun. Kepuasan konsumen adalah 

sejauh mana manfaat sebuah produk dirasakan (perceived) sesuai 

dengan apa yang diharapkan pelanggan.  Dalam Islam, tujuan 

konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan kemaslahatan. Konsep 

utilitas sangat subjektif karena bertolak pada pemenuhan kebutuhan 

atau needs. Mashlahah dipenuhi berdasarkan pertimbangan rasional 

normatif dan positif, maka ada kriteria yang objektif tentang suatu 

barang ekonomi yang memiliki mashlahah ataupun tidak. 
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”Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian.”  

                Ayat-ayat Al-Qur’an di atas dapat dijadikan dasar dan 

rujukan dalam membangun teori konsumen (secara umum) dan 

kepuasan konsumsi serta rasionalits konsumsi (khusus) dalam Islam. 

Menurut kerangka Islam, Nata Atmadja menjelaskan, bahwa kepuasan 

dalam Islam meliputi: kepuasan konsumtif dan kepuasan kreatif. 

Kepuasan konsumtif akan menghasilkan kepuasan siap kreasi, sebab 

konsumsi yang dilakukan akan memberikan kekuatan fisiknya; 

sehingga akan menjadi lebih kreatif; artinya akan memperoleh energi 

setelah mendapatkan kepuasan konsumtif sehingga siap untuk 

berkreasi. 

E. Kerangka Berpikir 

Intensi merupakan niat seseorang untuk berprilaku yang 

berkaitan dengan kecenderunngan seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan atau berprilaku tertentu, intensi perilaku berkaitan dengan 

keinginan konsumen untuk berperilaku menurut cara tertentu guna 

memiliki, membuang, dan menggunakan produk. Konsumen akhirnya 

menilai, mencari, membeli,dan memakai produk yang dibutuhkan. 

Penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa untuk mewujudkan suatu 

aktivitas membeli perlu adanya kemauan yang kuat untuk 

melakukannya.  

Ajzeen(2005) memberi definisi intensi yaitu indikasi 

seberapa kuat keyakinan seseorang akan mencoba suatu perilaku, dan 

seberapa besar usaha yang akan digunakan untuk melakukan sebuah 

perilaku. Intensi memiliki korelasi yang tinggi dengan perilaku, oleh 

karena itu dapat digunakan untuk meramalkan perilaku (Ajzen, 2005). 

Pendapat ini juga menjadi dasar dari hipotesis yang peneliti ajukan 

dan terbukti oleh hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. 

Citra diri atau juga disebut dengan Self image, secara 

psikologi dapat diartikan sebagai gambaran psikis terhadap keadaan 

fisik seseorang, yang berhubungan dengan tingkah laku dan persepsi 
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terhadap penampilan fisiknya, kondisi kesehatan, kemampuan, serta 

seksualitas. Citra diri merupakan suatu pencitraan dari diri seseorang 

yang dilihat melalui pikiran yang membebaskan seseorang untuk 

mengetahui emosi, sensasi, kebutuhan diri, dan selera, serta untuk 

berkompromi dengan lingkungan fisik.  

Citra diri menjadi salah satu faktor personal dalam kaitannya 

dengan pemakaian dan pembelian produk. Citra diri merupakan suatu 

pencitraan dari diri seseorang yang dilihat melalui pikiran yang 

membebaskan seseorang untuk mengetahui emosi, sensasi, kebutuhan 

diri, dan selera, serta untuk berkompromi dengan lingkungan fisik. 

Citra diri juga digambarkan sebagai sebuah area psikologis 

dimana diri, pikiran, dan kebudayaan bergabung menjadi satu. Area 

ini mencakup pemikiran-pemikiran, perasan, persepsi, tingkah laku, 

nilai-nilai, dan anggapan seseorang mengenai dirinya. Citra diri juga 

dapat diartikan sebagai gambaran mental yang dimiliki individu 

tentang dirinya meliputi dua komponen, yaitu komponen perseptual 

(ukuran, bentuk, berat, karakteristik, gerakan, dan performa diri) dan 

komponen sikap (apa yang kita rasakan tentang diri kita dan 

bagaimana perasaan ini mengarahkan pada tingkah laku). 

Selaras dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nio (2019) “Hubungan Antara 

Citra Diri dengan Intensi Membeli Produk Fashion Tiruan (KW) Pada 

Remaja Putri” Hasilnya terdapat korelasi positif yang signifikan 

terhadap citra diri membeli produk tiruan pada remaja putrid di kota 

padang panjang yang mana nilai rxy sebesar 0.621 dengan p = 0.000 

(p<0.01). 

Selanjutnya juga penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, Asa 

& Sofiah  (2015) dengan Hubungan Antara Gaya Hidup Brand Minded 

Dengan Intensi Membeli Produk Fashion Tiruan Bermerek Eksklusif 

pada Remaja Putri analisis menunjukkan gaya hidup brand minded 

tidak berhubungan secara signifikan dengan intensi membeli produk 

fashion tiruan bermerek eksklusif. 

Jadi, jika mahasiswa yang memiliki citra diri yang tinggi 

maka mahasiswa tersebut akan berusaha mempunyai penampilan 

yang tinggi meskipun menggunakan produk  tiruan (KW) dapat 

disajikan kerangka pemikiran untuk menggambarkan hubungan dari 
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variabel independen, dalam hal ini adalah Intensi membeli produk 

fashion bermerek tiruan (X) terhadap variabel dependen yaitu citra 

diri (Y), yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka 1 

Hubungan antara Citra Diri dengan Intensi Membeli 

 

F. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis atau 

dugaan sementara pada penelitian ini adalah : 

Ada hubungan antara citra diri dengan intensi membeli 

produk sepatu bermerek tiruan mahasiswa Prodi Psikologi Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung.

CITRA DIRI INTENSI MEMBELI 
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